EBAB VI
KESIMPULAN

Urzaian dalam bab ind dibag dalam dus bagian besar Bagisn pertama bertujusn anmk

menyinpilkan hasil aoalisiz yang telah dilakuksn pads bab sebelonmys dengan menjawab




b. Konsep motion

Motion membahas pergerakan dinamis dari properti dan komposisi gerjea. Motion
dapat terlihat dari (1) sekuens gereja, dimana elevasi lantai dan atap semakin tinggi ke arah
sanctuary, ekspresi bentuk semakin kecil ke arah sanctuary, komposisi elemen dna bentuk
mengarah ke atas, dan pada (3) zonasi gereja, dimana ckspresi properti dan komposisi

linear mengarah pada sanctuary, dan ekspresi properti dan komposisi teratur.

c. Konsep substance
Substance bisa terlihat pada (2) suasana gercja, dimana akses visual terhadap sckuens
berikutnya sangat baik sekali, intensitas cahaya dan transparansi material semakin tinggi

kerah sanctuary, dan ekspresi chromatic semakin terang kearah sanctuary.

Kesimpulan dari hasil analisis ekspresi eksistensial GRC berdasarkan elaborasi teori
Thomas Thiis-Evensen dengan triangulasi kepada tiga kategori subyek bisa terlihat secara interior
dan eksterior, yang sangat berkaitan dengan konsep hierarki liturgy gereja.

Dari sisi interior, konsep weight pada GRC menurut arsitek, pengurus, dan awam yaitu
pada hierarki sanctuary yang paling tinggi karena elevasi lantai dan atap semakin tinggi ke arah
sanctuary. Konsep motion pada GRC menurut ketiga subyek triangulasi terlihat melalui hierarki
komposisi elemen mengarah pada sanctuary. Konsep substance pada GRC diinterpretasikan
berbeda oleh arsitek dan pengurus serta awam. Menurut arsitek, arah sinar pada Sanctuary
terpusat dari atas sehingga materiality pada sanctuary mempunyai hierarki tertinggi. Sedangkan
menurut pengurus dan awam, intensitas dan kualitas sinar pada Nave memiliki hierarki
materiality lebih tinggi dari sanctuary.

Dari sisi eksterior pada konsep weight menurut arsitek dan awam adalah hierarki tertinggi
ditunjukkan oleh menara, bukan oleh bagian Sanctuary dari bangunan. Sedangkan menurut
pengurus gercja, hierarki tertinggi ditunjukkan oleh Sanctuary. Hal ini dikarenakan pengurus
gereja sangat paham mengenai gereja secara fungsional. Pada konsep motion, menurut arsitek
dan awam motion menyebar ke arah bagian belakang bangunan, yaitu sanctuary dan nave sayap
kiri-kanan. Sedangkan menurut pengurus gereja, motion memusat ke arah bagian sanctuary dari
bangunan. Pada konsep substance, menurut awam, hierarki chromatic warna paling cerah berada
di bagian depan dari bangunan (bagian narthex). Sedangkan menurut arsitek dan pengurus,
hierarki chromatic warna paling cerah berada pada bagian menara.

Ekspresi eksistensial pada GRC dari sisi interior berhasil karena hierarki tertinggi ada pada
Sanctuary, sesuai dengan fungsi liturgy gereja yang ditunjukan oleh konsep WMS, elevasi lantai
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dan atap paling tinggi ke arah sanctuary (weight), hierarki komposisi elemen pada sanctuary
paling sederhana (motion), dan arah sinar pada Sanctuary terpusat dari atas sehingga materiality
pada sanctuary mempunyai hierarki tertinggi (substance).

Tetapi ekspresi eksistensial dari eksterior tidak berhasil karena dari konsep weight, motion,
dan substance yang scharusnya hierarki tertinggi ada pada bagian sanctuary dari bangunan tidak
memenuhi. Idealnya, bentuk mengecil ke atas ke bagian sanctuary (weight), komposisi bentuk
mengarah ke atas ke bagian sanctuary (motion), dan chromatic warna paling cerah di bagian
sanctuary (substance), namun konsep ini tidak terlihat. Justru keberhasilan ekspresi eksistensial
berada pada menara gereja yang tidak sama sekali digunakan untuk liturgy. Sehingga, dari sisi
cksterior, menara sangat berperan penting pada ekspresi cksistensial GRC dimana jika tidak ada

menara, maka keseluruhan bangunan gereja tidak terlihat seperti fungsi gereja.

6.2. Catatan

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi ilmu arsitektur, untuk memperkaya
landasan teoritik mengenai kajian ekspresi cksistensial arsitektur. Sedangkan secara khusus,
penelitian ini diharapkan dapat mengisi landasasn teoritik kesesuaian perancangan bangunan
gereja dengan ckspresi cksistensial sakral gereja.

Bagi praktisi yang terlibat dalam praktek perancangan arsitektur gereja Katolik,
pemahaman perancangan bentuk dan elemen arsitektur gereja Katolik vang sejalan dengan
aktivitas liturgy gereja diharapkan juga dapat menjadi saran atau rujukan bagi praktisi untuk
merancang arsitektur gereja Katolik. Pembelajaran vang bisa dipelajari bersama adalah untuk
melakukan perancangan secara fumble dan tidak terlena oleh keinginan untuk menghadirkan
bentuk-bentuk unik tanpa memikirkan aspek fungsi dan ekspresi arsitektur, dan diharapkan tetap
sejalan dengan persyaratan mendasar kegiatan liturgy gereja Katolik dan dapat mewadahi

aktivitas di dalamnya, serta menunjukkan ckspresi yang sejalan dengan fungsinya.
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